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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerimaan Angola terhadap kerja suuﬁdmgan Tiongkok dalam kermngka BR1
tidek hanva didorong oleh pﬂﬁﬂ!ﬂgm ' rasional-institusional  semata,
melainkan sangat dipen garabi oleh kirakteristik personal atau idiosinkratik dari
Presiden Jodo M:Lpﬂ whw]mi'mqu Melalui mtan teoritis vang
ﬁmhlglmn MWE Hermann, penelitian ini menegaskan bahwa
faktor-faktor pem:n:p;l pptnfmpln khususnya dalam konteks negars berkembang
dengan sistem pollnk yang tersentralisasi seperfi J.nguh memiliki dampak
Jﬂﬂiﬂn terhadap arsh dan keputusun kebijakan luar mm Jodo
tunn@u menunjukksn sejumlsh cin khas kepribadiin vﬁgmuhi
silkapnys ferhadap kerja sama intemasional. Pertama, tingkat kepereayaan diri
yng tinggi serta keyakinan akan kemampuannya mngmdtllkm dinamika
‘kerja sama luar negen menjadikannya sozok yang pmmhhwa Angu’lu dapat
‘menjalin relasi strategis tanpa kehilangan kedm.llm Kﬂ!m, hbutuhan
‘yang kuat akan kekussaan mendorongnya untni.muﬂﬂﬁ:alhn.icrja sama
dengan Tiongkok sebagai sarana memperkuat legitimasi domestik melalui
P‘m mﬂ# ;li:lyvk stmtug:q: W Keatiga, nasionalisme
pragmatis vang divsung oleh mem maﬂwﬁhﬂtm preferensinya terhadap
kerja sama luar negeri yang mumpy memberi 'ieunhmg'.m konkret bagi
pembangunan nasional, “sekaligus menjaga pﬁuslp non-dominasi dalam
hubungan intemasional.

Selain itu, kompleksitas konseptual tinggi vang dimiliki Presiden Lourengo
memungkinkan dirinya untuk mempertimbangkan secara menyeluruh manfaat
dan risiko jangka panjang dari keterlibatan Angola dalam proyek BRI Beliau
tidak hanya menyoroti aspek ekonomi tetapi juga menilai implikasi geopolitik,
fiskal dan strategis dari kerja sama tersebut. Keempat, tingkat ketidakpercayaan



terhadap aktor asing, khususnya terhadap negara-negara Barat vang cenderung
memberikan bantuan dengan prasvarat politik tertentu turat mendorong
preferensinya terhadap Tiongkok vang dinilai lebih menghormati prinsip non-
mtervensi. Sikap ini memperkuat posisi Angola sebagai negara berdaulat yang
selektif dalam menentukan mitra luar negerinya. Kebutuhan akan afiliasi dan
kecenderungan untuk membangun solidaritas intermasional juga tercermin
dalam komitmen Presiden Lourengo terhadap prinsip Onme China Policy serta
partisipasi akﬁf"m daluhfﬂﬂmm kerja sama multilateral seperti
FOCAC, Dukungan ing WWIIM“:E keputusan kerja sama yang
diambil tidak hanya bersifat bilateral pragmatis, tetapi juga memuat dimensi
‘normatif dan simbalik yang memperkuat identitas Angola dalans tatanan global.
Denpan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penl.mg dalam
pengembangan kajian hubungan internasional, Mmﬁhimdrkﬂnn
w vang menekankan pada peran aktor individu dalam pengambilan
hﬂ_ﬁiyhn_hmr negeri. Studi ini memperlihatknn bahwa dalam konteks negara-
niegara berkembang peran kepemimpinan personal sangat menentukan dalam
membentuk orientasi sirategis negara dii tengsh dinamika kompetisi global.
Oleh karena itu, pemahaman terhadap fakior-faktor idiosinkratik pemimpin
negars menjadi hal yang esensial dalam mm]im ‘pula kerja samn
internasionnl dan diplomasi pembangunan kontempaorer,

5.2 Saran

Berdasarkin hasil penelitian mengenni penganil fktor idiesinkratik Jodo
Manuel Gongalves mmm i#jﬁ sama dengan Tiongkok
melalui BRI, penulis mengajukan beberapa Saran yang diharopkan dapat
membertkan kontribesi baik secara praktis mowpun okademis. Berdasarkan
keterbatasan vang ada, penelitian ini menyarankan agar studi selanjuinya dapat
mengakses lebih banyak data pnimer melalui wawancara langsung atau
observasi lapangan guna memperkuat validitas analisis. Penelitian ke depan
juga disamankan untuk mengombinasikon pendekatan idiosinkratik dengan
pendekatan struktural atau institusional agar menghasilkan gambaran yang



perluasan studi kasus ke negara-negara Afriks lain yang terlibat dalam BRI akan
BRI terhadap negara mitra. Terakhir, penggunaan sumber lokal dan perspektif
utul dafam memahami hubungan ok,
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